
Pawai  Kemerdekaan,  Ini
Pendapat  Ketua  Lembaga  Adat
Kecamatan Muara Tembesi
Batang Hari, Jambi – Seusai upacara pengibaran bendera merah
putih  di  Kecamatan  Muara  Tembesi,  masyarakat  gelar  pawai
meriahkan hari kemerdekaan, Rabu (18/08/2022).

Terlihat antusias masyarakat dan pelajar dalam acara pawai,
dengan  iring-iringan  berjalan  dari  Kantor  Camat  hingga
lapangan upacara yang diiringi drum band anak SD dan kompangan
dari masyarakat.

Selain  itu,  perwakilan  pelajar  dari  sekolah  yang  ada  di
kecamatan muara tembesi berjalan dengan menggukanan pakaian
adat, pakaian abdi negara, pakaian hiasan buatan sendiri, dan
lain sebagainya.

Ada juga perwakilan masyarakat, kesenian kuda lumping, ormas
dan juga ada rombongan ibu-ibu tangguh ikut memeriahkan pawai.

Sedangkan untuk anak paud, pawai menggunakan mobil hias, yang
terlihat unik dan menarik dengan bermacam kreasi.

Menanggapi hal itu Ketua Lembaga Adat Kecamatan Muara Tembesi
Datuk  Raden  Sulaiman  mengatakan,  antusias  dan  kekompakan
masyarakat Muara Tembesi sangat terlihat di hari ini.

“Diantara tujuh belas agustus yang lalu, rasanya hari ini yang
sangat ramai. Antusias masyarakat lebih meningkat dikarenakan
dua  tahun  yang  lalu  kita  tidak  mengadakan  tujuh  belasan
dikarenakan  pandemi  covid,  untuk  tahun  ini  pandangan  saya
selaku ketua adat sangat luar biasa,” ujarnya.

Ia menambahkan, “Pokoknya mantap, the best of the best kalau
kata orang barat.”
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Disisi lain, Datuk Raden Sulaiman mengkritik kegiatan angkutan
truk batu bara yang masih beroperasi.

Menurutnya, seharusnya Pemerintah Provinsi Jambi menghentikan
sementara kegiatan angkutan batu bara, karena hari ini adalah
hari yang sakral. Masyarakat bergembira mengikuti pawai, jadi
agak terganggu dengan aktifitas angkutan batu bara.

“Pendapat  saya  dalam  adat  itu  janggal,  karena  kita  sibuk
adakan kegiatan-kegiatan, mereka sibuk juga masuk dan keluar
tambang. Seharusnya dua hari ini stop dulu.”

Menurutnya, hal itu bisa mengakibatkan macet. Jadi masyarakat
yang hendak pulang dari acara itu terhambat, terlebih itu
takutnya ada yang tersenggol karena banyak anak kecil yang
turun ke jalan.

“Sekali lagi saya mohon untuk kedepan ini jadi pelajaran kita.
Pepatah adat mengatakan pengalaman yang pahit adalah guru yang
baik, lebih baik menghindari dari pada menyesal karena sudsh
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan,” tutupnya. (Red)


